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PENGARUH BERKUMUR JUS BUAH BIT
TERHADAP SKOR PLAK PADA ANAK
USIA 9-10 TAHUN

Rahmi Sania Yuliani

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Jus buah bit merupakan salah satu bahan alternatif yang memiliki
manfaat terhadap kesehatan gigi dan mulut. Buah bit memiliki kandungan
flavonoid, saponin dan tannin yang dipercaya memiliki sifat antibakteri yang
diketahui dapat menurunkan skor plak pada gigi. Tujuan: Untuk pengaruh
berkumur jus buah bit dalam menurunkan skor plak pada anak usia 9-10 tahun.
Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan
pretest-posttest control group design. Jumlah subjek yang digunakan adalah 22
orang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok perlakuan (jus buah bit)
dan kelompok kontrol (klorheksidin glukonat 0,2%). Subjek diinstruksikan untuk
berkumur larutan sesuai kelompok masing-masing dua kali sehari selama tujuh hari
sebanyak 10ml selama 30 detik. Skor plak diukur dengan menggunakan indeks plak
Turensky-Gilmore-Glickman modifikasi Quigley-Hein. Data diuji menggunakan uji
parametrik yaitu uji T berpasangan dan uji T tidak berpasangan. Hasil: Data hasil
skor plak rata-rata pada kelompok yang diberikan perlakuan jus buah bit memiliki
perbedaan yang signifikan (p<0,05) sebelum (2,69+0,71) dan sesudah (2,02+0,70)
berkumur. Skor plak rata-rata pada kelompok yang diberikan klorheksidin glukonat
0,2% memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05) sebelum (2,54+0,65) dan
sesudah (1,74+0,57) berkumur. Kesimpulan: Terdapat pengaruh berkumur jus
buah bit terhadap penurunan skor plak pada anak usia 9-10 tahun.

Kata Kunci : jus buah bit, skor plak, berkumur
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THE EFFECT OF RINSING BEETROOT JUICE
TOWARD DENTAL PLAQUE IN CHILDREN
AGED 9-10 YEARS

Rahmi Sania Yuliani

Dentistry Study Programme
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background: Beetroot juice is an alternative ingredient that has benefits for oral
health. Beetroot contain flavonoids, saponins and tannins which are believed to
have antibacterial properties which are known to reduce plaque scores on teeth.
Objective: To determine the effect of rinsing beetroot juice in reducing plaque
scores in children aged 9-10 years. Method: This research was conducted by
experimental method with a pretest-posttest control group design. The number of
samples used was 22 people divided into two groups, namely the treatment group
(beetroot juice) and the control group (chlorhexidine gluconate 0.2%). The sample
was instructed to rinse the solution according to the respective groups twice a day
for seven days as much as 10 ml for 30 seconds. Plaque scores were measured using
the Quigley-Hein modified Turensky-Gilmore-Glickman plaque index. Data were
tested using parametric tests, namely paired T test and unpaired T test. Result: The
mean plaque score in the group treated with beetroot juice had a significant
difference (p<0.05) before (2.69+0.71) and after (2.02+0.70) rinsing. The mean
plaque scores in the 0.2% chlorhexidine gluconate group were significantly
different (p<0.05) before (2.54+0.65) and after (1.74+0.57) rinsing. Conclusion:
There is an effect of gargling beetroot juice on reducing plaque scores in children
aged 9-10 years.

Keywords: beet juice, plaque score, rinsing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karies gigi dan penyakit periodontal merupakan penyakit gigi dan mulut yang
banyak ditemui pada masyarakat terutama pada anak-anak.:? Anak-anak sangat
rentan terhadap karies karena struktur anatomi dan waktu erupsi giginya yang
berbeda-beda.? Usia 9-10 tahun merupakan masa pergantian gigi yang rentan
terhadap karies sehingga membutuhkan perhatian agar gigi permanennya dapat
bertahan lama di rongga mulut.> Anak usia 9-10 tahun memiliki kebiasaan
konsumsi makanan dan minuman yang bersifat kariogenik baik disekolah maupun
dirumah, malas menyikat gigi dan memiliki rasa takut untuk mengunjungi dokter
gigi.4

Kebersihan gigi dan mulut dapat dilihat dengan ada tidaknya deposit organik,
seperti sisa makanan, kalkulus, dan plak.> Plak adalah deposit lunak yang
membentuk biofilm yang menempel pada permukaan gigi atau permukaan keras
lainnya di rongga mulut terdiri dari mikroorganisme yang berkembang biak dan
melekat pada matriks intraseluler.® Pembentukan plak pertama kali didahului oleh
pembentukan pelikel yang terjadi selama satu menit setelah pembersihan gigi.
Setelah pembentukan pelikel, terjadi perlekatan awal yang didominasi oleh
golongan Streptococcus sp, yang dilanjutkan dengan perlekatan mikroorganisme
lain.”

Salah satu cara untuk mengendalikan dan menghalangi terbentuknya plak

tersebut adalah dengan melakukan kontrol plak. Kontrol plak dapat dilakukan



dalam dua cara yaitu kontrol plak mekanis dan kontrol plak kimiawi. Kontrol plak
mekanis dapat dilakukan dengan cara menyikat gigi dan penggunaan dental floss.
Kontrol plak kimia dapat dilakukan dengan cara berkumur larutan antimikroba.’
Klorheksidin merupakan larutan antimikroba yang menjadi gold standard untuk kontrol
plak.2 Klorheksidin merupakan obat kumur yang terbukti paling efektif dalam kontrol
plak, tetapi penggunaan klorheksidin dalam jangka panjang dapat memberikan efek
samping berupa perubahan adanya sensasi rasa (rasa pahit) dan perubahan warna pada
gigi dan jaringan lunak pada rongga mulut. Efek samping dari obat kumur tersebut
menjadi alasan dipilihnya bahan alternatif untuk meminimalisir efek samping tersebut.®
Indonesia merupakan negara tropis, yang dapat ditumbuhi atau ditanami berbagai macam
tanaman/buah-buahan yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif. Masyarakat
Indonesia secara turun menurun telah mengenal dan menggunakan tanaman/buah-
buahan yang dimanfaatkan sebagai bahan alternatif untuk menjaga kesehatan, termasuk
gigi dan mulut. Salah satunya adalah buah bit.°

Buah bit adalah sejenis umbi-umbian serupa kentang berwarna merah gelap
keunguan. Buah ini dapat dikonsumsi langsung sebagai sayuran dan dapat diolah menjadi
minuman jus karena dipercaya memiliki banyak manfaat dan khasiat bagi kesehatan.%12
Buah bit memiliki daya antibakteri karena memiliki kandungan senyawa fenol. Senyawa
fenol memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi.* Menurut Dyah (2017) berkumur
dengan menggunakan jus buah bit terbukti efektif menurunkan jumlah Streptococcus sp.
pada plak gigi.” Buah bit memiliki kandungan senyawa tanin, saponin, flavonoid.'4?!
Flavonoid terbukti efektif dalam menghambat enzim glucosyltransferase (GTFs).t°
Glukan yang disintesis oleh glucosyltranferase tidak hanya berpengaruh dalam
akumulasi Streptococcus mutans pada permukaan gigi, tetapi juga berkontribusi secara

signifikan terhadap pembentukan plak gigi.®



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dan karena belum ada penelitian mengenai ini
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Berkumur Jus Buah Bit terhadap Skor

Plak pada Anak Usia 9-10 Tahun”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh berkumur jus buah bit terhadap skor plak pada anak usia 9-10

tahun.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh berkumur jus buah bit dalam menurunkan
skor plak pada anak usia 9-10 tahun.
1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui pengaruh berkumur jus buah bit sebagai bahan alternatif dalam

menurunkan skor plak pada anak usia 9-10 tahun.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Menambah wawasan masyarakat khusunya pada anak-anak untuk mengetahui pengaruh

berkumur jus buah bit terhadap skor plak gigi pada anak.



1.4.2 Manfaat Teoritis

1. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan tentang
pentingnya kesehatan gigi dan mulut pada anak—anak.

2. Menjadi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya dan sebagai bahan referensi di

perpustakaan Jurusan Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.
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